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penulis sehingga penulis dapat menyelesaikan Laporan PPL 2 dengan baik dan
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membantu dalam pelaksanaan PPL 2.
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Penulis menyadari sepenuhnya bahwa laporan PPL 2 ini masih jauh dari
sempurna, oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran demi kebaikan
di masa mendatang. Semoga laporan ini berguna bagi pembaca umumnya dan

penulis pada khususnya.

Semarang, Oktober 2012
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah salah satu bentuk kerjasama
antara perguruan tinggi dengan sekolah-sekolah sebagai upaya untuk menyiapkan

tenaga pendidik yang professional.

Atas dasar itulah maka Universitas Negeri Semarang (UNNES) sebagai
salah satu lembaga pendidikan tinggi yang menyiapkan tenaga pendidik dan
keguruan yang memiliki kemampuan terapan, akademik, dan professional. Untuk
hal itulah, mahasiswa UNNES diharuskan menempuh sejumlah komponen
program pendidikan yang diselenggarakan untuk mahasiswa yaitu diantaranya

berupa Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).

Mata kuliah Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan bagian
integral dari kurikulum pendidikan tenaga pendidik berdasarkan kompetensi yang
termasuk di dalam struktur program kurikulum Universitas Negeri Semarang
(UNNES), sehingga PPL wajib dilaksanakan oleh mahasiswa program pendidikan
UNNES dengan tujuan membina serta mempersiapkan calon tenaga pendidik
yang profesional, bertanggung jawab dan berdisiplin serta mengetahui tata cara

dan aturan yang harus dijalankan sebagai tenaga pendidik.

Kegiatan PPL meliputi : praktik mengajar, praktik administrasi, praktik
bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat kurikuler dan
ekstrakurikuler yang berlaku disekolah latihan. Seluruh kegiatan tersebut harus
dilaksanakan oleh mahasiswa praktikan, karena kesiapan seorang calon tenaga
pendidik dapat dilihat dari kesiapan mahasiswa praktikan mengikuti PPL ini. PPL
dilaksanakan atas dasar tanggung jawab bersama antara Universitas Negeri
Semarang (Unnes) dengan sekolah latihan yang ditunjuk.



B.

Tujuan Praktik Pengalaman Lapangan 2

praktikan agar menjadi calon tenaga pendidik yang professonal, sesuai
dengan prinsip-prinsip pendidikan berdasarkan kompetensi, yang meliputi

kompetensi profesional, kompetensi pedagogik, kompetensi personal, dan

Praktik Pengalaman Lapangan bertujuan membentuk mahasiswa

kompetensi sosial.

a. Kompetansi profesional

Menguasai bahan/materi pembelajaran
Menerangkan dengan jelas
Mengelola kelas.

Menggunakan sumber balajar

b. Kompetensi pedagogik

Kemampuan dalam mengelola proses pembelajaran
Memahami perangkat pembelajaran

Memahami administrasi pembelajaran

Memahami tingkat kemajuan siswa

Mampu memahami karakter siswa

c. Kompetensi personal

Kemandirian dalam bersikap
Kedewasaan dalam berfikir
Keantusiasan dalam bertugas
Disiplin dalam tugas dan kewajiban

Atensi yang tinggi terhadap kemajuan siswa.

d. Kompetensi sosial

Efektifitas hubungan dengan program sekolah
Ketertiban langsung dengan program sekolah
Partisipasi konstruktif dalam kegiatan kemasyarakatan

Komunikasi efektif dengan pihak luar sekolah



Dengan pelaksanaan PPL ini diharapkan mahasiswa praktikan

telah memiliki seperangkat pengetahuan, sikap dan ketrampilan yang

menunjang tercapainya penguasaan kompetensi tersebut sebagai bekal

pengalaman untuk terjun ke dalam masyarakat sekolah.

C. Manfaat Praktik Pengalaman Lapangan 2

Dengan melaksanakan PPL diharapkan dapat memberikan manfaat

terhadap semua komponen yang terkait dengan mahasiswa, sekolah dan

perguruan tinggi yang bersangkutan.

1.  Manfaat bagi mahasiswa praktikan

a.

Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikan bekal yang diperoleh
selama kuliah

Mengetahui dan mengenalkan secara langsung kegiatan belajar
mengajar latihan

Memperdalam pengertian dan penghayatan terhadap siswa tentang

pelaksanaan pendidikan

2.  Manfaat bagi sekolah

a.

Memberikan masukan kepada sekolah atas hal-hal atau ide-ide baru
dalam perencanaan program pendidikan yang akan datang

Dapat mengembangkan kegiatan pembelajaran di sekolah dan
memperluas kerjasama dalam proses pembelajaran di sekolah dengan

perguruan tinggi yang bersangkutan.

3. Manfaat bagi Universitas Negeri Semarang

a.

Memperoleh masukan tentang kasus pendidikan yang dipakai sebagai
bahan pertimbangan penelitian.

Memperluas dan meningkatkan jaringan kerjasama dengan sekolah-
sekolah latihan

Memperoleh masukan tentang perkembangan pelaksanaan PPL,
sehingga kurikulum, metode yang dipakai dapat disesuaikan dengan

tuntutan yang ada di lapangan
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BAB I1
LANDASAN TEORI

Pengertian Praktik Pengalaman Lapangan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) adalah semua kegiatan kurikuler yang

harus dilakukan oleh mahasiswa praktikan, sebagai pelatihan untuk menerapkan

teori yang diperoleh dalam semester-semester sebelumnya, sesuai dengan

persyaratan yang telah ditetapkan agar mereka memperoleh pengalaman dan

keterampilan lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di

sekolah atau di tempat latihan lainnya. Kegiatan PPL meliputi: praktik mengajar,

praktik administrasi, praktik bimbingan dan konseling serta kegiatan yang bersifat

kokurikuler dan atau ekstra kurikuler yang berlaku di sekolah/di tempat latihan.

PPL sebagai salah satu bentuk praktik pengajaran dilaksanakan dalam 2

tahap, yaitu:

1. PPL 1, dilaksanakan pada semester VIl dengan materi berupa observasi dan

B.

orientasi yang berkaitan dengan fisik sekolah, struktur organisasi,
administrasi sekolah, keadaan murid dan guru, tata tertib guru dan siswa,
jadwal kegiatan sekolah, dan komponen-komponen sekolah yang lainnnya.

PPL 2, dilaksanakan setelah pelaksanaan PPL 1 selesai dan dinyatakan lulus
PPL 1 atau sekitar 2,5 bulan. Mata kuliah PPL merupakan bagian integral dari
kurikulum pendidikan tenaga kependidikan, dengan berdasarkan kompetensi
yang termasuk dalam program kurikulum UNNES. Oleh karena itu PPL
wajib dilaksanakan oleh mahasiswa yang mengambil program studi

kependidikan.

Dasar Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan

1. Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Lembaran Negara RI Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan
Lembaran Negara Rl Nomor 4301).



Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
(Lembaran Negara RI Tahun 2005 Nomor 157, Tambahan Lembaran
Negara Rl Nomor 4586).

Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 1999 tentang Pendidikan Tinggi

(Lembaran Negara Tahun 1999 Nomor 115, Tambahan Lembran Negara

Nomor 3859).

Peraturan Pemeritah Rl Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional

Pendidikan (Lembaran Negara Rl Tahun 2005 No. 41, Tambahan

Lembaran Negara Rl No. 449).

Keputusan Presiden:

a. Nomor 271 Tahun 1965 tentang Pengesahan Pendirian IKIP
Semarang.

b. Nomor 124/M Tahun 1999 tentng perubahan Institut Keguruan dan
IImu Pendidikan (IKIP) Semarang, Bandung, dan Medan menjadi
Universitas.

c. Nomor 100/M Tahun 2002 tentang Pengangkatan Rektor Universitas
Negeri Semarang.

Keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia:

a. Nomor 0114/V/199 tentang Angka Kredit untuk masing-maing
kegiatan bagi Dosen yang mengasuh Program Pendidikan Profesional
untuk Pengangkatan Penetapan Jabatan dan Kenaikan Pangkat.

b. Nomor 278/0/1999 tentang Organiasi dan Tata Kerja Universitas
Negeri Semarang.

Keputusan Menteri Pendidikan Nasional:

a. Nomor 304/U/1999 tentang Perubahan Penggunaan nama Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan menjadi Departemen Pendidikan
Nasional.

b. Nomor 225/0/2000 tentang Status Universitas Negeri Semarang.

c. Nomor 232/U/2000 tentang Pedoman Penyusunan Kurikulum
Pendidikan Tinggi dan Penilaian Hasil Belajar.

Keputusan Rektor Universitas Negeri Semarang:



C.

a. Nomor 45/0/2001 tentang Penyelenggaraan Pendidikan di Universitas
Negeri Semarang.

b. Nomor 46/0/2001 tentang Jurusan dan Program Studi di Lingkungan
Fakultas serta Program Studi pada Program Pascasarjana Universitas
Negeri Semarang.

c. Nomor 10/0/2003 tentang Pedoman Praktik Pengalaman Lapangan
Bagi Mahasiswa Program Kependidikan Univeristas Negeri
Semarang.

d. Nomor 25/0/2004 tentang Penilaian Hasil Belajar Mahaiswa
Universitas Negeri Semarang.

Dasar Implementasi Praktik Pengalaman Lapangan
Guru adalah petugas professional yang harus dapat melaksanakan proses

belajar mengajar secara profesional dan dapat dipertanggungjawabkan. Salah satu

implementasinya adalah pelaksanaan Praktek Pengalaman Lapangan (PPL). PPL

ini dilaksanakan untuk mempersiapkan tenaga kependidikan yang profesional

sebagai pengajar, pendidik maupun pembimbing.

Melalui kegiatan PPL ini, diharapkan mahasiswa dapat mengembangkan

dan meningkatkan wawasan, pengetahuan dan ketrampilan serta sikap sebagai

tenaga kependidikan yang professional sesuai prinsip pendidikan berdasarkan

kompetensi paedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi professional dan

kompetensi sosial.

D.

Dasar konseptual Praktik Pengalaman Lapangan

Dasar implementasi Praktik Pengalaman Lapangan antara lain adalah:
Tenaga
kependidikan terdapat di jalur pendidikan sekolah dan di jalur pendidikan
luar sekolah.
Unnes sebagai institusi pendidikan bertugas menyiapkan tenaga kependidikan

yang terdiri atas tenaga pembimbing, tenaga pengajar, dan tenaga pelatih.



. Tenaga pembimbing adalah tenaga pendidik yang tugas utamanya
membimbing peserta didik.

. Tenaga pengajar adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk mengajar dan
mendidik peserta didik.

. Tenaga pelatih adalah tenaga pendidik yang bertugas untuk melatih peserta
didik.

. Untuk memperoleh kompetensi sebagai tenaga pembimbing, tenaga pengajar,
dan tenaga pelatih, para mahasiswa calon pendidik wajib mengikuti proses

pembentukan kompetensi melalui Praktik Pengalaman Lapangan (PPL).
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PELAKSANAAN

A. Waktu Pelaksanaan

Kegiatan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) Unnes 2012 dilaksanakan
pada tanggal 30 Juli sampai dengan 20 Oktober 2012. Untuk PPL 1 dilaksanakan
pada tanggal 30 Juli sampai dengan 11 Agustus 2012, sedangkan PPL 2
dilaksanakan pada tanggal 13 Agustus sampai dengan 20 Oktober 2012.

B. Tempat Pelaksanaan
Tempat pelaksanaan kegiatan PPL ini adalah di SMK Negeri 3 Semarang
yang terletak di JI. Atmodirono No. 7A.

C. Tahap Kegiatan

Selama Pelaksanaan PPL 2 di SMK N 3 Semarang, tahapan-tahapan

kegiatan yang dilakanakan sebagai berikut:

1. Penerjunan dilaksanakan pada tanggal 31 Juli 2012 di SMK N 3
Semarang

2. Observasi
Setelah melaksanakan PPL 1, mahasiswa melaksanakan observasi
langsung dalam kegiatan belajar mengajar dan mengelola kelas agar
praktikan bisa mengenal dan beradaptasi dengan peserta didik.

3. Proses belajar mengajar
Setelah mengadakan pengamatan dan praktik pengajaran terbimbing,
praktikan mulai praktik pengajaran mandiri dengan selalu berkonsultasi
dengan guru pamong.

Pelatihan mengajar mandiri dilaksanakan mulai minggu ke-3 sampai
minggu terakhir PPL 2. Selain membuat perangkat pembelajaran dan
mengikuti kegiatan intra sekolah, dalam melaksanakan KBM guru harus
mempunyai beberapa ketrampilan mengajar antara lain:

a) Membuka Pelajaran

b) Komunikasi dengan Siswa



d)

f)

9)

h)

Penggunaan Metode Pembelajaran

Dalam proses pembelajaran menggunakan metode pembelajaran

disesuaikan dengan jenis tugas / kegiatan pembelajaran sehingga kan

menjadi lebih seimbang dan efisien dengan proses pembelajaran,
dimana nantinya guru mampu memodifikasi metode tersebut, dengan
demikian interaksi antara guru dengan siswa menjadi lebih baik.

Penggunaan Media Pembelajaran

Media pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran harus

disesuaikan dengan bidang studi yang bersangkutan.

Variasi dalam Pengajaran: Variasi suara, teknik, dan media

pembelajaran.

Memberikan Penguatan adalah suatu motivasi tersendiri agar siswa

menjadi lebih tertarik pada materi pembelajaran, guru harus

memperhatikan cara dan metode penguatan yang benar agar lebih
mengena.

Mengkondisikan Situasi Belajar Siswa

Dalam mengkondisikan situasi belajar agar siswa tenang dan dapat

berkonsentrasi penuh, tindakan yang dilakukan praktikan antara lain:

» Praktikan tidak hanya berdiri di depan siswa sewaktu proses
pembelajaran berlangsung, kadang di tengah, di belakang, ataupun
di samping.

» Memperhatikan siswa-siswa yang tidak berkonsentrasi atau sedikit
membuat gaduh, misalnya berbisik-bisik dengan temannya,
mengantuk, atau yang lainnya dengan memberikan pertanyaan
atau memanggil nama siswa yang bersangkutan

Memberikan Pertanyaan

Dalam memberikan pertanyaan secara tidak langsung memberi

motivasi yang baik pada siswa karena setelah diberikan pertanyaan

siswa diberikan pula penguatan. Memberikan Balikan

Menilai Hasil Belajar



D.

Penilaian hasil belajar pada siswa berdasarkan pada tugas-tugas yang
telah diberikan, tugas-tugas ini dapat diberikan pada setiap akhir bab
atau setiap akhir pokok bahasan yang telah diajarkan.

i) Menutup Pelajaran
Menutup pelajaran oleh guru dimulai dari menyimpulkan materi yang
telah diajarkan.

4. Bimbingan penyusunan laporan

Dalam menyusun laporan, praktikan mendapat bimbingan dari berbagai
pihak yaitu: guru pamong, dosen pembimbing, dosen koordinator, dan
pihak lain yang terkait sehingga laporan ini dapat disusun tepat pada

waktunya

Materi Kegiatan

1. Pembuatan Perangkat Pembelajaran

Perangkat pembelajaran dibuat sebelum proses belajar mengajar dimulai.
Perangkat pembelajaran dapat digunakan sebagai pedoman/acuan dalam
KBM dengan bimbingan guru pamong.
Proses Belajar Mengajar
Selama PBM guru praktikan menerapkan perangkat yang telah dibuat
sebelumnya. Dalam menyampaikan materi praktikan menggunakan beberapa
metode, memberikan tugas, ulangan harian dan mengadakan penilaian. Di
SMK N 3 Semarang praktikan ditugaskan untuk mengajar kelas X KBT-1, X
KBT-2, XI TGB-2, XI TGB-1, XI TKR-2, XIl TGB-1, XIl TGB-2, Xl TKR-
1,

Proses Pembimbingan
Kepala SMK N 3 Semarang memberikan motivasi/dorongan kepada
praktikan.
Guru pamong memberikan pengarahan kepada praktikan dalam membuat
perangkat pembelajaran.
Guru pamong memberi masukan kepada praktikan mengenai kekurangan dan

kelebihan praktikan dalam mengajar di kelas.

10



4. Dosen pembimbing memberikan bimbingan kepada praktikan mengenai hal-
hal yang berkaitan dengan PBM.

F.  Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan PPL
Dalam suatu kegiatan pasti terdapat faktor yang mendukung maupun
faktor yang menghambat. Demikian juga dalam pelaksanaan PPL juga
terdapat faktor pendukung dan faktor penghambat.

Faktor pendukung
1. SMK N 3 Semarang menerima mahasiswa dengan tangan terbuka.

2. Guru pamong yang hampir setiap hari dapat ditemui untuk dimintai

saran dan bimbingan.

w

. Tersedianya sarana dan prasarana yang menunjang proses pendidikan.

4. Siswa SMK N 3 Semarang menerima mahasiswa praktikan mengajar
kelas mereka dengan sikap ramah dan mengikuti pembelajaran dari

mahasiswa praktikan dengan mudah.

5. Hubungan yang terjalin baik antara praktikan dengan siswa, guru

dengan praktikan dan hubungan dengan anggota sekolah
Faktor penghambat

1. Kekurangan dan kealpaan dari praktikan, mengingat masih pada tahap

belajar.

2. Kesulitan dalam mengelola kelas terutama siswa yang membuat
keributan di kelas.

3. Minimnya pengetahuan dan wawasan praktikan, membuat praktikan
lambat dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan selama
PPL.

11



A.

BAB IV
PENUTUP

Simpulan

Dari beberapa uraian dapat disimpulkan bahwa :

Peran praktikan Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2) sangat besar dalam
pencapaian kelulusan yang berkualitas pada setiap mahasiswa program
pendidikan, sebagai wawasan bagaimana kelak menjadi seorang guru dan
merupakan modal tersendiri disaat-saat menghadapi siswa-siswa di lapangan
sesungguhnya kelak.

Dengan adanya Praktik Pengalaman Lapangan 2 (PPL 2), sudah dipastikan
mahasiswa praktikan sudah dapat membuat Prota (progam tahunan) ,Promes
(program semester), Sistem Penilaian, Pengembangan Silabus, membuat RPP
(Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ) dan lain-lain yang berhubungan dengan

proses belajar mengajar.

Saran

Pelaksanaan proses pembelajaran di sekolah pelatihan selama ini sudah
baik, dan upaya peningkatan kualitas pendidikan terbukti dengan adanya
tambahan jam pelajaran.

Dan yang terpenting adalah lebih memfokuskan pada anak didik biarpun
sudah disiapkan pembaharuan-pembaharuan yang mutahir tetap dari dalam
siswa harus lebih diprioritaskan

Disamping itu, pelaksanaan PPL tidak hanya sebagai sarana untuk
mahasiswa praktikan berlatih mengajar tetapi lebih kepeda memberi gambaran
nyata kondisi penyelenggaraan pendidikan di sekolah secara keseluruhan.
Untuk itulah diharapkan mahasiswa praktikan dapat secara aktif untuk
mengikuti setiap kegiatan yang diselenggarakan di sekolah latihan serta dapat
secara aktif menggali berbagai informasi yang berkaitan dengan perkembangan

dunia pendidikan yang biasa diperoleh di sekolah latihan.
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REFLEKSI DIRI

Nama . ISMI YUANA SAPUTRI
NIM : 6301407050

Fakultas : ILMU KEOLAHRAGAAN
Jurusan : PKLO

Puji dan syukur praktikan panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas
nikmat dan seluruh karunia- Nya, sehingga dapat melaksanakan Program
Pengalaman Lapangan (PPL) I ini dengan lancar. Praktik Pengalaman Lapangan 2
(PPL 2) merupakan salah satu kegiatan wajib dalam serangkaian program PPL
yang harus ditempuh oleh setiap mahasiswa program pendidikan di Universitas
Negeri Semarang. PPL 2 merupakan rangkaian kegiatan yang harus dilakukan
oleh mahasiswa praktikan agar memperoleh pengalaman dan keterampilan
lapangan dalam penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran di sekolah. Kegiatan
ini bertujuan membentuk mahasiswa praktikan agar menjadi calon tenaga
kependidikan yang professional dalam bidang kompetensi pedagogik,
kepribadian, professional, dan sosial. Dalam program Praktek Pengalaman
Lapangan (PPL) di SMK Negeri 3 Semarang, penulis mengambil mata pelajaran
olahraga. Olahraga merupakan mata pelajaran yang menekankan pada mengolah
raga agar menjadi bugar dan sehat.

1. Kekuatan dan Kelemahan Mata Pelajaran Olahraga
Kelebihan pembelajaran mata pelajaran olahraga yaitu:
a. Siswa menjadi lebih bugar kondisi fisiknya,sehinggadapat melakukan
aktifitas fisik yang lebih baik.
b. Bila Siswa memahami dan menguasai olahraga baik perorangan ataupun
beregu,menjadikan siswa lebih memiliki jiwa sportif dalam kehidupanya.
c. Olahraga merupakan pelajaran yang digemari siswa karena merupakan
aktifitas gerak,yang mereka lakukan sehari-hari.
d. Olahraga sekarang ini sudah bisa menjadi suatu alat untuk mencari nilai
jual.
e. Bagi Siswa yang mahir dalam olahraga maka tidak jarang orang akan
menggunakan kemampuannya dalam suatu pertandingan.
f. Kejuaraan-kejuaraan tingkat pelajar sampai dengan nasional selalu ada
bagi siswa-siswi yang mahir dalam bidang olahraga.
Sedangkan kelemahan pembelajaran mata pelajaran olahraga yaitu:
a. Ada beberapa siswa yang tidak menyukai olahraga
b. Kemampuan siswa yang masih lemah dalam olahraga perlu untuk
ditingkatkan kondisi fisiknya.
c. Ketidaksesuaian antara teori dengan keadaan yang sebenarnya di lapangan
menyebabkan kurang ektif dalam pembelajaran.
2. Ketersediaan Sarana Dan Prasarana Proses Belajar Mengajar Di SMK
Negeri 3 Semarang
SMK Negeri 3 Semarang merupakan sekolah terkemuka. Para guru dan
seluruh stafnya bekerja secara profesional serta terdukung dengan sarana dan
prasarana yang mengikuti kemajuan zaman, sehingga mampu menghasilkan
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lulusan yang berkualitas. Sebagai bukti adanya perlengkapan sarana dan
prasarana yang berkualitas, SMK Negeri 3 Semarang memiliki lapangan, aula,
ruang teori, laboratorium komputer, ruang gambar, serta bengkel-bengkel
dengan peralatan yang memadai untuk keperluan praktik siswa. Selain itu pula
terdapat Musholla yang dapat digunakan untuk sarana beribadah bagi siswa.
Sarana dan prasarana sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar mata
pelajaran olahraga juga cukup memadai. Fasilitas olahraga seperti peralatan
olahraga yang memadai, lapangan sepak bola yang dapat digunakan sebagai
aktifitas outdoor, aula yang digunakan untuk olahraga indoor juga telah
disediakan, dengan demikian telah tersedianya fasilitas tersebut diharapkan
dapat digunakan sebaik mungkin dalam proses kegiatan olahraga.
. Kualitas Guru Pamong

Guru pamong yang membimbing penulis dalam pelaksanaan PPL adalah
guru yang berkualitas. Pendidikan terakhir guru pamong adalah S1, kompetensi
yang dimiliki cukup tinggi, beberapa prestasi dalam dunia pendidikan juga
pernah diraihnya. Pengalaman dalam lapangan juga tidak diragukan lagi,
sehingga dalam kegiatan belajar mengajar disesuaikan dengan keadaan yang
sebenarnya dilapangan. Sikap dan kepribadian guru pamong cukup baik dan
pantas untuk dicontoh, beliau tidak segan-segan untuk membantu dan
memberikan bimbingan kepada penulis. Sikap terhadap siswa juga baik, dalam
memberikan pengajaran beliau memperhatikan keadaan dan konsisteni setiap
siswanya serta dapat memahami apa yang dibutuhkan oleh siswanya.
. Kualitas Dosen Pembimbing

Dosen pembimbing yang membimbing penulis dalam pelaksanaan PPL
adalah dosen yang berkualitas. Pendidikan terakhir dosen pembimbing adalah
S2, kompetensi yang dimiliki cukup tinggi, beberapa prestasi dalam dunia
pendidikan juga pernah diraihnya. Dalam membimbing penulis dosen
pembimbing tidak segan-segan dalam menjelaskan dan menerangkan
kesulitan-kesulitan yang dihadapi penulis. Sikap dan kepribadian dosen
pembimbing juga pantas dicontoh, hubungan yang dijalin dengan penulis juga
cukup baik.
. Kualitas Pembelajaran Di SMK Negeri 3 Semarang

Suasana proses belajar mengajar yang dilaksanakan baik dalam ruangan
kelas, maupun di lapangan berlangsung dengan baik. Proses belajar mengajar
berlangsung dengan baik karena ditunjang oleh kemampuan guru dalam
mengelola kelas, penguasaan materi, dan evaluasi belajar yang berkualitas.
Siswa-siswa di sekolah ini memahami pelajaran yang telah diberikan dengan
baik, sehingga memperlancar proses belajar mengajar.
. Kemampuan Diri Praktikan

Dalam PPL 2, saya selaku praktikan telah melakukan praktek

mengajar. Dalam hal kualitas, penulis menyadari bahwa masih banyak hal yang
harus penulis pelajari agar dalam hal melakukan proses pembelajaran dapat
berjalan dengan baik. Penulis juga membutuhkan bimbingan dari pihak-pihak
yang terlibat dalam kegiatan belajar mengajar. Selain itu menjaga hubungan
dengan kepala sekolah, guru, karyawan, bahkan para siswa juga perlu dibina
dengan baik.
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7. Nilai Tambah Yang Diperoleh Penulis Setelah Melaksanakan PPL 2
Adapun Nilai tambah yang diperoleh penulis setelah melaksanakan PPL 2
selama kurang lebih 3 bulan ini adalah penulis dilibatkan secara langsung
dalam proses belajar mengajar, mengelolaan administrasi sekolah, dan
membimbing kegiatan extrakurikuler, sehingga penulis menjadi paham tentang
masalah masalah yang dihadapi dalam kegiatan pengelolaan sekolah dan
kegiatan belajar mengajar. Selama pelaksanaan PPL 2 penulis juga dilibatkan
dalam mempersiapkan Akreditasi, dan 1SO. Hal ini menambah pengalaman
dan bermanfaat bagi penulis karena selama pelaksanaan itu penulis tahu
bagaimana proses dan prosedur untuk menghadapi dan mempersiapakan
Akreditasi, dan ISO.
8. Saran Pengembangan Bagi SMK Negeri 3 Semarang Dan UNNES
Adapun saran pengembangan dari penulis bagi SMK Negeri 3 Semarang
adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

d.

€.

Perlu adanya pengawasan dan pemberian sangsi terhadap siswa yang
berbuat gaduh dan keributan dikelas

Perlu adanya penertiban terhadap siswa yang meninggalkan kelas disaat
pergantian jam pelajaran

Perlu pemberian motivasi kepada siswa dalam mengikuti kegiatan
ekstrakurikuler, karena kegiatan sekolah merupakan kebutuhan dalam
mengembangkan bakat, minat, dan ketrampilan

Kebersihan kamar mandi siswa hendaknya lebih diperhatikan

Perlu perbaikan terhadap sarana dan prasarana yang rusak

Adapun saran pengembangan dari penulis bagi UNNES adalah sebagai

berikut:
a.

UNNES hendaknya lebih menjalin kerjasama yang baik dengan
sekolah-sekolah latihan agar kegiatan latihan di sekolah-sekolah dapat
berjalan dengan baik dan lancar.

b. UNNES perlu memberikan penghargaan yang pantas terhadap sekolah-
sekolah latihan yang menjadi tempat PPL
Semarang, Oktober 2012
Mengetahui
Guru Pamong Mahasiswa Praktikan
Ashar Junaedi, S.Pd Ismi Yuana Saputri
NIP. 19660228 200701 2 006 NIM.6301407050
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